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*(centang salah satu) 

10. Penggunaan #(Hashtag)         ADA 

 TIDAK ADA 

*(centang salah satu) 
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BAB II 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

A. Sejarah  BPPTKG  

Pemerintah Hindia Belanda membentuk kantor khusus untuk penyelidikan 

gunung api pada tanggal 16 September 1920, menandai dimulainya era penelitian 

dan pemantauan gunung berapi yang sistematis. Badan ini terbentuk tak lama 

setelah letusan dan aliran lahar Gunung Kelud di Jawa Timur pada tahun 1919. Di 

bawah yurisdiksi Dients Van Het Mijnwezen, badan tersebut dikenal sebagai 

Vulkaan Bewakings Dients (Dinas Penjagaan Gunungapi). Badan ini diresmikan 

pada tahun 1922 dengan nama Volcanologische Onderzoek (VO). Organisasi ini 

telah dikenal sebagai Volcanological Survey oleh dunia internasional sejak tahun 

1939. Volcanologische Onderzoek membangun beberapa pos jaga gunung api 

antara tahun 1920 dan 1941, antara lain Pos Gunung Krakatau di Pulau Panjang, 

Pos Gunung Tangkuban Parahu, Pos Gunung Papandayan, Pos Kawah Kamojang, 

Pos Gunung Merapi (Babadan, Krinjing, Plawangan, dan Ngepos), Pos Gunung 

Kelut, Pos Gunung Semeru, dan Pos Kawah Ijen.  

Pada saat masa pendudukan Jepang, yang menangani dan melakukan kegiatan 

di pos penjagaan gunungapi adalah Kazan Chosabu, badan ini bertugas dari tahun 

1942 sampai 1945. Setelah Indonesia merdeka, dibentuklah Dinas Gunung Berapi 

(DGB) di bawah Dinas Pertambangan, kemudian pada tahun 1966 berganti nama 

menjadi Urusan Vulkanologi di bawah Direktorat Geologi, dan terakhir pada tahun 

1976 berganti nama menjadi Subdirektorat Vulkanologi di bawah Direktorat 

Geologi, Departemen Pertambangan. 
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Selanjutnya, Direktorat Vulkanologi dibentuk di bawah Direktorat Jenderal 

Pertambangan Umum, Departemen Pertambangan dan Energi, berdasarkan 

Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi No. 734 Tahun 1978. Direktorat 

Vulkanologi berada di bawah Direktorat Jenderal Geologi dan Sumber Daya 

Mineral bertanggung jawab atas pembinaan organisasi Departemen Pertambangan 

dan Energi, yang didasarkan pada Keputusan Menteri No. 1092 Tahun 1984 dan 

Keputusan Menteri No. 1748 Tahun 1992. 

Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi membidangi gunung 

berapi, pergerakan tanah, gempa bumi, tsunami, erosi, dan sedimentasi dari tahun 

2001 sampai dengan 2005, berdasarkan Keputusan Menteri Energi dan Sumber 

Daya Mineral No. 1915/2001. Setelah bergabung dengan Badan Geologi, 

Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi berubah nama menjadi Pusat 

Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG). Peraturan Menteri Energi 

dan Sumber Daya Mineral Nomor 0030 Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral merupakan dasar hukum bagi 

Badan Geologi dan komponennya. 

1. Sejarah Pemantauan Gunung Merapi  

Sejarah pemantauan Gunung Merapi tidak dapat dipisahkan dari sejarah 

pemantauan gunung di Indonesia, seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. 

Gunung Merapi, di sisi lain, tidak biasa karena merupakan satu-satunya gunung 

berapi di Indonesia dengan enam pos pengamatan. Aktivitas Merapi yang tinggi 

dimana hanya beberapa tahun dengan selang erupsi yang pendek telah 

menggelitik rasa ingin tahu peneliti sejak masa kolonial. Kantor Urusan 
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Gunungapi, yang dikenal sebagai Pos Jaga Merapi, didirikan di Yogyakarta tak 

lama setelah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) terbentuk. PPM 

berganti nama menjadi Cabang Sub Direktorat Vulkanologi pada tanggal 8 

Agustus 1973. Namun hanya berselang dua tahun, ia berganti nama menjadi 

Kantor Vulkanologi Cabang Yogyakarta. Sebagai bagian dari Direktorat 

Vulkanologi, namanya diubah menjadi Seksi Geokimia Gunungapi pada tahun 

1978. Seksi Penyelidikan Gunung Merapi (PGM) didirikan pada tahun 1984 

sebagai tanggapan atas kebutuhan untuk lebih memahami aktivitas vulkanik 

Merapi. Misi dan peran utamanya adalah untuk memantau aktivitas vulkanik 

Merapi. 

BPPTKG didirikan pada tanggal 28 Oktober 1997, dan fungsinya diperluas 

mencakup mitigasi bencana geologi lainnya. Secara umum, BPPTKG 

mengemban tiga tugas: mitigasi Gunung Merapi, pengembangan metode dan 

analisis, teknologi dan instrumentasi, serta 

pengelolaan sarana dan prasarana laboratorium 

gunung dan mitigasi bencana geologi, serta tugas 

umum seperti administrasi, kepegawaian, 

keuangan dan rumah tangga untuk mendukung 

pelaksanaan tugas fungsi tersebut. 

2. Logo BPPTKG 

Logo BPPTKG  memakai logo dari KESDM (Kementerian Energi Sumber 

Daya dan Mineral). Logo ini merupakan tanda pengenal atau identitas yang 

bersifat tetap dan resmi berupa simbol atau huruf yang digunakan dalam Tata 

(Sumber:www.esdm.go.id/id/

profil/arti-logo ) 

 

Gambar 2. 1 Logo BPPTKG 

http://www.esdm.go.id/id/profil/arti-logo
http://www.esdm.go.id/id/profil/arti-logo
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Naskah Dinas sebagai identitas agar publik lebih mudah mengenalnya. Logo ini 

dapat digunakan pada penghargaan/piagam/Sertifikat, Surat Tanda Tamat 

Pendidikan dan Latihan (STTPL), plakat, buku, pakaian dinas, dan majalah 

yang diterbitkan oleh KESDM dan sejenisnya. Sesuai dengan Permen ESDM 

Nomor 42 Tahun 2015 Tentang Tata Naskah Dinas KESDM, telah dijelaskan 

bahwa penggunaan logo KESDM yang digunakan dalam acara resmi harus 

mengikuti kaidah yang benar. 

a. Arti/Makna bentuk Logo BPPTKG: 

1) Rangka segi lima menggambarkan falsafah Bangsa Indonesia, Pancasila; 

2) Bulatan warna kuning menggambarkan dunia, di dalamnya terdapat 3 (tiga) 

garis melintang di bagian tengah dan atas berwarna hitam menggambarkan 

letak Negara Republik Indonesia secara geografis berada di tengah garis 

katulistiwa yang melintang dari Barat ke Timur; 

3) 3 (tiga) garis tebal warna hitam bergelombang yang terletak di bagian bawah 

bulatan dunia, menggambarkan lapisan bumi Indonesia yang mengandung 

sumber daya alam, mineral, dan energi yang sangat potensial dan dikelola 

oleh KESDM untuk meningkatkan kesejahteraan bangsa Indonesia. Di 

samping itu 3 (tiga) lapisan bumi itu menggambarkan pula adanya biosfer, 

lithosfer, dan hidrosfer. 

4) Menara yang tegak menjulang tinggi warna hitam dengan garis tegak lurus 

di tengahnya menembus lapisan bumi menggambarkan menara bor sebagai 

sarana eksplorasi yang merupakan tugas KESDM. Di samping itu, menara 
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tersebut juga melambangkan tiang listrik tegangan tinggi dalam rangka 

pengembangan dan pembangunan ketenagalistrikan di Indonesia; 

5) Gambar palu dan belencong berwarna hitam yang melintang di depan 

menara merupakan lambang peralatan dasar eksplorasi mineral (bahan 

tambang); 

6) 2 (dua) gambar kilat warna kuning di atas dasar hitam yang terletak di atas 

bulatan dunia berwarna kuning menggambarkan kilatan arus listrik yang 

merupakan energi sekunder; 

7) Tulisan "ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL" yang berwarna 

kuning di atas dasar hitam yang terletak di bawah bulatan dunia namun di 

dalam lingkaran hitam segi lima, yang ditulis pada garis khatulistiwa di 

ujung kanan, menunjukkan nama KESDM yang memiliki lambang 

tersebut.(KESDM, n.d.) 

B. Dasar Hukum, Tugas, dan Fungsi BPPTKG, Struktur Organisasi 

1. Dasar Hukum:  

Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 11 tahun 

2013. Balai Penyelidikan dan Pengembangan Teknologi Kebencanaan Geologi 

merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan Badan Geologi yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Pusat 

Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG). 
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2. Tugas BPPTKG: 

Melaksanakan mitigasi bencana Gunung Merapi, pengembangan metode, 

teknologi dan instrumentasi, dan pengelolaan laboratorium kebencanaan 

geologi. 

3. Fungsi BPPTKG: 

a. Penyusunan rencana dan program serta pengelolaan kerja sama dan 

informasi. 

b. Pelaksanaan mitigasi bencana Gunung Merapi. 

c. Pemberian rekomendasi penetapan tingkat aktivitas dan rekomendasi 

teknis mitigasi Gunung Merapi. 

d. Pelaksanaan penelitian, penyelidikan dan pengembangan metode, 

teknologi dan instrumentasi kebencanaan geologi. 

e. Pengelolaan laboratorium kebencanaan geologi. 

f. Pengelolaan sarana dan prasarana. 

g. Pelaksanaan ketatausahaan, kepegawaian, keuangan dan rumah tangga. 
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4. Struktur Organisasi BPPTKG 

 

 

C. Tugas Khusus Tim Informasi dan Komunikasi BPPTKG 

 

Gambar 2. 3 Tugas Khusus Tim Informasi dan Komunikasi BPPTKG 

 (Sumber: Presentasi Webwinar “Temu Online  IPRAHUMAS KESDM 2021”) 

 

 (Sumber: www.bpptkg.esdm.go.id) 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi BPPTKG 
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D. Sosial Media Twitter BPPTKG 

 

Sebagaimana fokus penelitian ini hanya pada twitter @BPPTKG, maka yang 

akan peneliti bahas dalam penelitian kali ini adalah  twitter @BPPTKG. Instansi 

BPPTKG mulai membuat akun social media untuk pertama kalinya adalah twitter 

yakni @BPPTKG pada tahun 2013. Selanjutnya penggunaan twitter @BPPTKG 

mulai aktif sejak 2014, hingga saat ini semakin banyak pengembangan dan 

kemajuan dari sisi pengemasan konten beserta informasi yang disuguhkan pada 

akun twitter @BPPTKG. Akun twitter @BPPTKG adalah salah satu dari ragam 

akun yang dimiliki instansi BPPTKG, akun twitter @BPPTKG cukup konsisten 

dalam membagikan informasi mengenai gunung Merapi pada setiap postingan 

kotennya. 

Gambar 2. 4 Sosial Media Twitter @BPPTKG 

  (Sumber: www.twitter.com/BPPTKG) 

 

http://www.twitter.com/BPPTKG
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E. Ragam Konten Twitter @BPPTKG 

1. Konten Rutin 

Berisi Himbauan/Rekomendasi serta Potensi Bahaya yang disebarkan 

secara rutin. 

a. Infografis 

Berisi infografis aktivitas Gunung Merapi, dibuat setiap 

minggunya pada hari Jumat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 5 Infografis Aktivitas Gunung Merapi 

(Sumber: www.twitter.com/BPPTKG) 

 

(Sumber: www.twitter.com/BPPTKG) 

 

http://www.twitter.com/BPPTKG
http://www.twitter.com/BPPTKG
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b.  Laporan Aktivitas Gunung Merapi 

Berisi laporan mingguan aktivitas Gunung Merapi. 

 

 

 

 

Gambar 2.6 - Laporan Aktivitas Gunung Merapi 

(Sumber: www.twitter.com/BPPTKG) 

) 

http://www.twitter.com/BPPTKG
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Gambar 2. 6 Lanjutan Laporan Aktivitas Gunung Merapi 

(Sumber: www.twitter.com/BPPTKG) 

 

http://www.twitter.com/BPPTKG
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Gambar 2. 7 Lanjutan Laporan Aktivitas Gunung Merapi 

(Sumber: www.twitter.com/BPPTKG) 

 

http://www.twitter.com/BPPTKG
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Gambar 2. 8 Lanjutan Laporan Aktivitas Gunung Merapi 

(Sumber: www.twitter.com/BPPTKG) 

 

http://www.twitter.com/BPPTKG
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2. Konten Serta Merta 

Konten serta merta yang dimaksudkan adalah disebarluaskan secara 

cepat pada saat terjadi aktifitas kegunungapian. Berisi tentang informasi 

erupsi atau guguran lava pijar, informasi hujan di puncak, penjelasan isu 

yang beredar (untuk menangkal hoax), informasi terkait kejadian 

tertentu missal; asap tebal, guguran tebing, dan lain-lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 9 Contoh Konten Serta Merta 

(Sumber: www.twitter.com/BPPTKG) 

 

http://www.twitter.com/BPPTKG

